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BAB IV
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1. Konsep Fashion Center di Yogyakarta

4.1.1. Konsep Lokasi dan Site

“

Letak site pada daerah pinggir kota sangat mendukung bagi berdirinya sebuah

institusi pendidikan dan daerah pengembangan sektor komersial yang representatif
karena pinggir kota relatif lebih tenang, jauh dari hikuk pikuk kebisingan. Selain itu
pengembangan bangunan di masa yang akan datang Juga akan lebih mudah dilakukan
_karena lahan masih tersedia masih Juas.

Lokasi yang terpilih berada di Desa Sari Harjo. Kelurahan, Kecamatan Ngaglik,
Kabupaten Sleman dengan mempertimbangkan nilai-nilai lokasi vang didasarkan
pada:

1. Ketenangan dari aspek fisik dan non fisik

2. Pengembangan dimasa akan datang

(S

Kedekatan dengan segmen yang dikehendaki
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Adapun site terpilih berada diantara perguruan tinggi dan hotel Hyaat dan

pemukiman. Dengan kondisi lahan relatif datar. Luasan site sekitar 20 000 m2,

4.2. Konsep Ruang Luar

4.2.1. Pemintakatan

Pemintakatan (zoning) pada fashion center ini berangkat karakter kelompok

kegiatan, vaitu:

1.

1o

5]

Zone privat, cocok untuk kegiatan yang merupakan kegiatan pelaku pendidikan
dan pengelola (intern).

Zone semi publik, vang menampang kegiatan yang dapat menampung pelaku
khusus (pendidikan) dan pelaku umum (pegunjung). Kegiatan yang berada pada
zone ini adalah galeri, kafetaria, mushola.

Zone publik, yang-didominasi oleh pelaku luar pendidikan. pertokoan, gedung

serbaguna dan parkir umum dalam zone publik ini

Gambar. 4.1. Pemintakatan pada Pusat Informasi Moda
Sumber: analisis

4.2.2. Hubungan antar Kelompok Ruang Kegiatan

Adapun hubungan kelompok-kelompok ruang kegiatan dalam fashion center

dapat dilihat pada bagan berikut:
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Gambar4 2. Hubungan antar kelompok kegiatan pada Informasi Mode
Sumber: analisa subyektif

4.2.3 Gubahan Massa
Gubahan massa didasarkan pada sifat kebebasan dan kreatifitas pada bangunan.
* Pengolahan bentuk dasar massa, sesuai dengan ekspresi kegiatan di ruang dalam
e Pengolahan bentuk bangunan
- Penampakan fisik — visual eksterior bangunan dengan unsur-unsur ekspresi
garis dan

- Komposisi ; masif - transparan, kesegarisan, perpotongan kasar — halus.

4.2.4. Orientasi dan Tata Letak Massa

Orientasi dan tata letak massa didasarkan pada karakter dari kelompok bangunan:

* Karakter dinamis merupakan dinamis dengan keadaan dan selalu bergerak.

e Karakter informatif bersifat memberi informasi atau bersifat menerangkan,
berorientasi masalah-masalah pencapaian dan pengenalan ruang secara eksplisit
alur dari tiap approach.

e Karakter ekspresif mempunyai orientasi terbuka dan transparan.

e Karakter kreatif diwujudkan dalam bentuk karakteristik bagian bangunan yang

selalu bergerak.
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4.2.5. Facade

fashion center merupakan sekelompok massa vang mewadahi berbagar aktivitas
informatif. Kegiatan fushion merupakan yang dinamis, informatif, kreatif, ekspresif
dan sifat-sifat ini dijadikan acuan untuk menentukan tampilan massa.
Perwujudan karakter tersebut dapat diwujudkan dengan:
I. Penciptaan karakter sifat dinamis pada tampilan fisik bangunan dengan

menampilkan diagonal line dan wave.

[

Sifat informatif diwujudkan dengan aksesibilitas dan pencapaian yang baik dan
pengelompokan ruang-ruang yang mempunyai kedekatan sifat kegiatan.

Karakter ekspresif.ini diwujudkan dengan keterbukaan, transparan dan kejutan-

Lo

kejutan bentuk bangunan
4. Adapun sifat kreati/ ini diwujudkan dengan bebas yaitu berbeda dengan
lingkungan sekitarnya.
4.2.6. Elemen Ruang Luar
Keberadaan elemen-elemen tersebut diutamakan berfungst untuk mengikat
kelompok-kelompok ruang kegiatan dalam fiashion center yang sangat beragam.
Elemen-elemen tersebut sebagai integrasi pelaku kegiatan ‘fashion juga sebagai
penghubung antar edukasi dan umum. Elemen ruang luar vang diolah untuk mengikat
tersebut adalah:
1. Ruang-ruang terbuka: plasa, open space.
2. lalur pergerakan luar bangunan
3. Follies dan sculprure
4. Tata hijau
4.2.7 Sirkulasi Ruang Luar
Dengan pertimbangan keperluan tenang dan keprivatan pada ruang pendidikan
dan karakter terbuka pada ruang komersial, maka pencapatan ke bangunan komersial
merupakan pencapaian yang langsung dari jalan raya, sedangkan kegiatan pendidikan

lebih tersamar.

95




FASHION CENTER
................................................................ Pusat Informasi Mode)

4.3. Konsep Struktur dan utilitas
4.3.1. Konsep Struktur
Struktur pada bangunan adalah struktur yang menunjang tuntutan karakter

dinamis dan tampilan massa yang menonjolkan diri dari lingkungan sekitarnya.
Sistem struktur utama yang dipilih adalah sistem struktur dalam rangka memudahkan
penciptaan massa solid dengan bidang-bidang penutupnya. Stuktur rangka juga
memudahkan pembentukan bidang-bidang (komposisi) horisontal dan vertikal.
4.3.2. Konsep Utilitas
1. Jaringan Air Bersih

Suatu sistem penyediaan air bersih untuk keseluruhan komplek bangunan secara

kontinyu yang cukup! Jaringan air bersih diambil dari dua sumber, yaitu sumber

air kota (PAM) dan sumber air mandiri.

!\)

Jaringan Listrik
Agar selalu lancar dan kontinyu maka sumber listrik ada dua jenis, vaitu dari PLN
dan diesel genset. Sistem jaringan yang dipakai adalah sistem sentralisasi dengan
adanya satu gardu induk dengan beberapa sekering pada masing-masing unit
bangunan serta masing-masing lantai.
3. Jaringan Pemadaman Kebakaran
Sistem pemadam kebakaran dimulai dari sistem deteksi dini terjadinya kebakaran
sehingga segera ada indikasi/sinyal begitu kebakaran terjadi.
4. Penangkal Petir
Penangkal petir dimanfaatkan untuk mengamankan bangunan dari petir. Sistem
yang digunakan yaitu sistem sangkar faraday.
4.4. Kebutuhan Dan Besaran Ruang
Adapun besaran ruang pada prinsipnya ditentukan oleh kegiatan oleh kegiatan
yang diwadahinya. Hal-hal yang ikut menentukan besaran ruang adalah:
1. Standar-standar yang digunakan sebagai patokan persyaratan besaran ruang
2. Kapasitas pemakai

3. Perhitungan persyaratan khusus berdasarkan fungsi dan spesifikasi kegiatan
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Berikut ini adalah perhitungan luas Fashion Center yang terbagi dalam

kelompok-kelompok kegiatan.

4.4.1. Kelompok Ruang Pendidikan

ﬁ RUANG KAPASITAS | STANDAR LUASAN (m?) |
! Teori & studio disain ’ 30 orang 72 ‘
| Studio jahit ! 30 orang 1 126 ]
i Studio printing/batik { 30 orang i ; 126 }
| Studio fotografi i 2x2 ruang i 18 {
} Perpustakaan ! asumsi ‘ [ 60 #‘
| T seminar | 40 orang Z‘ | 72 }
| galeri asumsi | 30 |
| T konsuitasi asumsi | 1 10 i
i T rapat 40 orang } 1‘ 7Y 1‘
| . direktur j 4 orang ,‘ 1‘ 60 |
| 1. dosen { 16 orang } ] 128 |
| r.staff ‘ 15 orang ji | 120 |
| = | ! |
| gudang asumst . i 18 |

lavatory dosen asumst } i I8 3

lavatory umum 1 asumsi f f 18 ‘

% | é |
L | ! J 948 i
4.4.2. Kelompok Ruang Komersial
RUANG KAPASITAS | STANDAR LUASAN (m?)

Panggung 25 orang 0,4 m*orang 10

Penonton 300 orang 1.2, m*¥orang 360

r. rias& r. ganti 50 orang 2,25 m*/orang 1125

Bengkel kerja 10 orang 2 m*orang 20

r. pengelola 10 orang 2 m?/orang 20

gudang asumsi 3 m%orang 40

servis 10 orang 40 m?/unit 30

MEE asumsi 30

Lavatory umum asumsi 18

Lavatory persiapan asumsi 18

Lavatory pengelola asumsi 18

Retail 30 unit 1200

Total 1876,5
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4.4.3. Kelompok Ruang Pengelola

FASHION CENTER

|
|
|

|
;
i
|

{ RUANG KAPASITAS STANDAR g LUASAN @fl:j
r. pimpinan I orang 15 m*orang | 15 r
r. manajer | 4 orang 8 m¥orang | 32 i
r. staft ‘] 15 orang 8 m%orang l 120 J
r. rapat i 30 orang 1.8 m¥oarng ‘ 54 i
gudang | Asumsi 3 m¥orang | 18
Servis | 10 orang ’ 30
lavatory | Asumsi | 18

[ Total | 287

4.4.4. Kelompok Ruang Penunjang

| RUANG | KAPASITAS | _STANDAR | LUASAN (m?) |
f Kafetaria '[ asumsi ; ; 180 7'
{ Dropping | asumsi | l 60 §
I Mushola ,} asumsi i | 25 '
Total L )
Jumlah 3376,5
Sirkulasi & lobby 10125
Parkir 100 mobil x 20 m¥mobil 2000
Luasan total 6389

4.5. Konsep Organisasi Ruang

Pusat Informasi Mode)

Pada fashion center ini organisasi ruang dilakukan berdasarakan pada organisasi

ruang kelompok kegiatan (skala besar) dan organisasi ruang pada tiap kelompok

kegiatan (skala kecil) pada bab sebelumnya (lihat bab ).
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4.5.1. Organisasi Ruang pada Kelompok Ruang Pendidikan

Lobby
r. ieori .
< r. direktur  }—
r
y
r Zt:s{ho le—| r. pengajaran | ol 1. dosen/staf L_
! r. rapat
] - 1 P
L §tud10 ] r. lavatory
printing/batik r. kepala B : LY || dosen
pengajaran kepala/jurusan
" <«—| 1. administrasi
rstudio | | jurusan
fotografi -
N
Perpustakaan [
I, prensentasi |
r scmlnnr
gudang | main cotrance
r. galcri
A
r. konsultasi r. lavatory umum
‘—l

Gambar.4 3. Organisasi ruang pada kelompok ruang pendidikan

Untuk menggabungkan fasilitas pendidikan kedalam kelompok kegiatan
informasi dan promosi yaitu dengan menarik sebagian fungsi kegiatan pendidikan
kedalam sebuah wadah dan difungsikan secara bersama seperti kegiatan
perpustakaan, gallery, dan konsultasi dan peragaan.

Dimana kegiatan tersebut dapat digunakan oleh siswa dan masyarakat, juga

sebagal ruang integrasi kegiatan ke dalam satu wadah kegiatan bersama. Kegiatan
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tersebut dapat digunakan sebagai kegiatan proses belajar secara tidak langsung antara

siswa dan masyarakat. Dari segi aksesbilitas mudah dalam pencapaian dimana dapat

digunakan pencapaian (sumbu) sebagai pengikat dari kegiatan-kegiatan yang ada.

4.5.2. Organisasi Ruang pada Kelompok Ruang Komersial

Main entrance f. pangguny
R |
: parkir ; ! 1. penonton
1
]i r. serbaguna _{ .
Jmemmm dimimim - {__| T tatanas
i dropping/barang -
; CS
......... pormemest r. lavatory
! perstanan
pmrme e : Lavatory
i Tempat ; Pertokoan/ umum MEE
| penampungan t-z--- retail — Fo
! sementara 4 !
et = e '
: i
i
Gudang | ; gudang

Gambar.4'4. Organisasi ruang pada kelompok ruang komersial
Keterangan:
Manusia :
Barang : --------

Karena kegiatan komersial sebagai ajang kegiatan promosi dan informasi,
dimanapun penempatannya tidak menjadi masalah karena kegiatan komerisal adalah
mencar konsumennya yaitu masyarakat dan pengusaha.

Untuk menggabungkan kegiatan komersial kedalam kegiatan bersama dengan
kegiatan pendidikan, yaitu pada kegiatan peragaan busana, adalah kegiatan bagi
siswa-siswa dan para desainer yang dapat digunakan pada gedung serbaguna.

Dalam aksesbilitas kegiatan, penempatan gedung serbaguna berada tidak jauh
dari pendidikan dan jalur sirkulasi yang mengalir atau pada jalur sirkulasi yang

dilewati oleh kegiatan pendidikan dan pengelola.
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4.5.3. Organisasi Ruang pada Kelompok Ruang Pengelola
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J

I. rapat
F
r. direktur administrasi dan
utama keuangan
T x
1
lobby _ r. sckretaris . o lfep. o
administrasi/TU
T
I staff —»| gudang

lavatory

Gambar 4.5. Organisasi ruang pada kelompok ruang pengelola

Kegiatan pengelola adalah kegiatan pengelolaan dari kegiatan dua kegiatan antara

pendidikan dan komersial yang ada, ini dapat ditempatkan antara kegiatan pendidikan

dan komersial karena dalam mudah pengontrolan dan aksesbilitas dari dua kegiatan.

Kegiatan pengelolaan juga sebagai kegiatan pendukung dapat digunakan sebagai

pengikat fasilitas.

4.5.4. Organisasi Ruang (makro) Pusat Informasi Mode

Pengeloia

y

4

v

Pertokoan/retail

\ 4

A

R. Serbaguna

Informasi-Promosi

1l

Pendidikan

Gambar.4.6. Organisasi ruang (makro) pada Pusat Informasi Mode
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4.6. Konsep Ruang Dalam
4.6.1 Konsep Ruang Dalam pada Komersial Ruang Pendidikan
4.6.1.1. Konsep Tata Ruang

Tuntutan karakter pendidikan yang lain, vaitu tenang, menghendaki hubungan
ruang yang tidak menimbulkan keributan (crowded) vang ditimbulkan oleh
pertemuan/persilangan aktivitas pada titik-titik hubungan ruang dan pergerakan yang
semerawut (tidak terarah).

Dengan pertimbangan tersebut- maka ruang-ruang akademis (kelas, studio)
merupakan ruang-ruang bersebelahan dengan orientasi kearah jalur pergerakan yang
terbentuk oleh hubEngan ruang tersebut, sehingga tidak dimungkinkan gangguan
akibat adanya simpul-simpul keramaian. Ruang-ruang vyang mempunvai kadar
kebisingan tinggi (studio jahit) membutuhkan ruang-ruang perantara, sehingga ruang-
ruang disebelahnya tidak terganggu, dan yang memiliki alat berat diletakkan dilantai
bawah selain efesien juga menghindari kebisingan vang merembet ke lantai bawah.
Secara keseluruhan ruang-ruang dalam fasilitas pendidikan dihubungkan dengan
ruang perantara yang mengikat ruang-ruang disekitarnva.
4.6.1.2. Konsep Kualitas Ruang

Untuk penampilan suasana ruang-ruang pendidikan direncanakan bersifat ruang
yang akrab, disiplin dan kreatif, hal ini memperkuat karakter'dari masing-masing
ruang. Kualitas ruang dipengaruhi dari bentuk ruang dalam bangunan. Ukuran yang
digunakan untuk membentuk karakter yaitu pengolahan bentuk ruang, tingkat
penutupan, warna dan tekstur permukaan, dan skala ruang Karakter tersebut
diperoleh dengan tolok ukur sebagai berikut:

1. Karakter privat vang dapat mendukung konsentrasi pelaku kepada kegiatan.

Karakter tersebut dapat di bentuk dengan runag-ruang tertutup dengan bukaan-
bukaan secukupnya.

Karakter akrab dapat diwujudkan dengan penggunaan skala vang tepat, yaitu

o

skala normal untuk manusia. (skala intim tidak digunakan karena tidak cocok

untuk kegiatan yang aktif)
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Penggunaan gabungan bentuk beraturan dan tidak beraturan pada ruang-ruang

studio untuk mewujudkan karakter kreatif dan aktif.

4. Penggunaan warna-wama tenang dan ceria, yaitu penggunaan warna-warna

terang.
4.6.1.3. Pergerakan Ruang Dalam

Pada ruang dalam pendidikan cenderung mempunvai karakter santai tetapi jelas
dan teratur. Jalur pergerakan yang digunakan berbentuk linier. Ruang yang tercipta
yang sesuai dengan sifat pergerakan adalah ruang pergerakan melewati ruang-ruang.
4.6.2. Tata Ruang Dalam pada Kelompok Ruang Komersial
4.6.2.1. Konsep Tata Ruang

Untuk pengunjung pertokoan dipilih organisasi pergerakan bebas bergerak tetapi

tetap terarah dan jelas. Dengan pertimbangan tersebut organisasi Tuang yang terpilih

pada fasilitas pertokoan adalah organisasi linier. Adapun karakter rekreatif dapat

diwujudkan dengan menghindari bentuk-bentuk ruang formal.Pada tata ruang

kelompok ruang promosi-informasi (serbaguna)didasarkan pada tingkat hirarkhi

ruang. berdasarkan pada sifat masing-masing hubungan dipilih ‘gabungan antara
pergerakan menembus ruang berlaku pada ruang-ruang vang hirarkhinya sebelum
menuju ruangan serbaguna, vaitu lobby, servis, ruang persiapan, dan lainnya.
Keseluruhan pergerakan menembus ruang tersebut berakhir pada sebuah ruang, yaitu
ruang serbaguna.
4.6.2.2. Konsep Kualitas Ruang

Fasilitas komersial (pertokoan dan serbaguna) mempunyai karakter santai
rekreatif. Karakter tersebut dipenuhi dengan tolok ukur sebagai berikut:

1. Ruang-ruang vang lega/bebas diperoleh dengan mengunakan skala vang lebih

besar dari skala normal. Misalnya penggunaan skala monumental pada ruang

serbaguna.

)

Penciptaan ruang komersial diharapkan tetap mempertahankan kesinambungan

visual. (untuk itu digunakan metoda substitusi dan transparansi bidang vertikal)
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3. Penggunaan ruang tertutup (dengan bukaan-bukaan minimal) pada ruangan vang

memerlukan konsentrasi ke dalam dan persvaratan akustikal, misalnya ruang-

ruangan penonton peragaan atau peserta seminar.

4.6.2.3. Pergerakan Ruang Dalam
Karakter pergerakan yang dikehendaki dalam kelompok ruang komersial adalah

pergerakan linier. Karena pergerakan linier lebih bersifat santai dan rekreatif

4.6.2.4. Konsep Kenyamanan
1. Pencahayaan

Ruang-ruang pendidikan memerlukan pencahayaan yang sederhana, karena
sifat kegiatannya yang teratur dan menerus: sehingga dalam kondisi apapun ruang-
ruang pendidikan tetap\ terang.

Adapun ruang komersial kurang memanfaatkan pencahayaan langsung dari
sinar matahari, karena lebih mementingkan pencahayaan buatan vang dapat
mendukung suasana ruang lebih atraktif Karena dengan adanya perbedaan
pancahayaan akan menciptakan suasana dramatis, dan membuat pengunjung untuk
lebih tertarik terhadap sesuatu yang lebih istimewa,

2. Penghawaan

Penghawaan dimaksudkan untuk mewujudkan karakter sederhana dan
intergratif, misalnya dengan menggunakan bukaan-bukaan maksimal pada ruang
tertentu.

3. Kebisingan

Pengendalian kebisingan dimaksudkan untuk memberi border antara area-area
yang ramai dengan area yang memerlukan tingkat ketenangan cukup. Pengaturan
terhadap kebisingan, pemanfaatan bahan peredam dan pemanfaatan elemen lain
(tembok, pohon) untuk mengurangi kebisingan.

4. Akustik
Persyaratan akustikal diperlukan pada ruang-ruang tertentu, seperti ruang

serbaguna diperfukan persyaratan khusus, vaitu persyaratan akustik. Pengolahan
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pelingkup ruangan, vertikal dan horisontal, ataupun penggunaan pelapisan bahan

teretentu pada pelingkup ruang.
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2). Dasar-dasar Dimensi Dan Konfigurasi Kegiatan
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3. Studi pasar Flow Unit Produksi
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1. Fsktor Penentu

a, Macam Cara Penyajian.

WA e
B s . WP

1. Show Window ( 2 dimensi)

et it
v

Mannequinne/boneka ( 3 dimensi)

N
.

. Digantung ( 3 dimensi)

3
L. Ditempel pada panil ( 2 dimensi)
5

. Disimpan dalam 'show case! dengen bentuk
penyajian
1). Table Ficturse (meja-menerus)-
2). Cases Ficture ( rak terbuka/transparan)
3). Box Ficturs (kotalk terbuka) denzaen va-
riasi bentuk ‘dasar segi figa, segl [,

segl 8, dsb.

4

N\

MANNEQUINE Datapng
TELCAGA| PogGIG| Lj D?

i

ki, W |-

GHVTUNGAN (3D )

.Sﬂmg ININDOAY C:Ld) :

PANIL. (20)
: 260
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ersyaratan Jarak Pandang dan ares pengamatan
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Perdagangan

g
?’
|

edung Perkantoran

i

}JANG RAPAT/PERTEMUAN, WFOK&H (uang dinyatakan untuk % luas bersin
hdl hat. 13 % rata-raia % rata-rata % rata-rata % rata-rata
1 dari Jumtanh | dar! penggu-|{ dari penggu- garl ruang
i fuas kantor | naan pera- naan pera- ®antor yg
i keseluruhan| botan jenis latan kan- tergambarkan
§ Kew'! tor umum-
! nya
! r. rapat/pertemuan 3 3 a 2 i
i r. gudang 4 a 6 2
r. istirahat 5 3 6 —
i r. penitipan 2 2 2 —
gPersentau fuas ruang bers{h utk :;rizla‘irnan/u(llltas 1; 1; 1; lg
mg rapat pada tempat kerja ter- jumlan keseluruhan .
Ka ruang penunjang 31 34 29 31
dir, ker-| di r. ker-| untuk r, Istira- Juntuk  untuk konperensi kelas/x!ih
ja bersa- | ja bersa- | 6—8 nat/r. 12—16 16—20 utk 22—28 untuk
ma ma utk orang tunggu orang orang orang 100—150
masing? orang
Kipk.
akomodasi kantor pu-| 1 per 15| 1 per 10| 1 per BO | 1 per 280]1 per —_ 1 per 1.200 ] 1 per 1.200
sat perusahaan reka- pegawai 120
yasa (pegawal 1200
orang)
administrasi perusa- 1 per 40 {1 per 121 per 45| 1 per 80 - 1 per 60 1 per 200 -
haan perpatirikan )
{peg.iwal 400 orang)
. akomodasi-kantor pu-| 1 per 18! 1 per 26 { 1 per 1 per 1 per 1 per 1 per 1.400 —
sat utk perusahaan 551 400! 280! 230!
ketenaga kerjaan (pe-
gawal 1,400 orang)
Daftar pengadaan ruang rapat/ perusahaan konsultan-{ 1 per 16 | 1 per 20| — — — 1 per 80 - -
pemuan utk berbagal jenls orga- si (pegawal 80 orang)
ksl yang berbeda 1 Fr
terbagi rata setlap perusahaan dif setlap lantai
I
Kondisi & pengaturan tempat duduk
1 :D Situasl! tida resmi dengan masing-masing pihak berttedudukan sama
~
2 -D Situasi tidak resmi dengan kemungkinan ada perbedaan tingkat dari masing-masing pihak
3 .D. wawancara serius atau penjefasan singkat ke bawah
i AID. wawancara resmi 44 BM———
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3 Kebutuhan ruang untuk meja rapat
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=) Data Dasar

fanusia & huniannya

‘ A 8 C

4600 2200-2300
5500 2400

&\bangunan_ 5800
lar/terbuia 6100-6700

i
1
|
i
|

T—— A—?—A—-+—A—f~—0—}

fParkir miring dengan sudut 45°

A B C D € A

3000 4600 2300 3260 5000 2800
3390 S5S500 2400 3890 5500 2800-3000

tbangunan
Var/terbuka

ANG PADA WAKTU MOBIL BERBEI OK

PARKIR

Lajur dasar atau tata letak untuk tempat parkir kendaraan berkisar antai
1.800 X 4.600 hingga 2.400 X 6.000. Untuk tajur parkir di udfar‘a (e'rbuiu.
biasanya lebih besar, di mana untuk hal tersebut memungkinkan juga dipaka
lajur parkir bagi kendaraan yang berdimensi besar dan mobi! van. Walaupun
parkir 90° lebih ekonomis pengaturannya (20—22 m’/kendaraan), namun
kondisi parkir 45° Jebih memudahkan (23—26 m*/kendaraan) — lihat bagan
11)-{3).

Untuk ukuran panjang kendaraan - hal. 20, 24, dan jilid {1.

Lajur parkir kendaraan untuk para penyandang cacat biasanya lebih lebar.
Untuk kendaraan semi-ambulan (kendaraan khusus penyandang cacat) lebar
yang baik adalah berkisar antara 2.700 atau malah lebih dari 2.800; sedangkan
bagi yang menggunakan kursi-roda antara 3.000 —3.100 — hal. 85, 166(3).

Catatan: Diagram pada halaman ini dipergunakan untuk sirkulasi lalu-tintas di-
sabelah kiri (seperti di Indonesia)

T—C—f—c—*—c—f—c—r

Amerika Serikat
F min 18,3
sebaiknya
20,0 mm
-
i 8
i ——
3 Parkic cengan sucut 907 terhoden jalan
A 8 C 0] £ F
dim bangunan 4600 2300 6000
dji tuar/terbuka 5500 2400 6100-6700

~

L

Memutar penuh ke depan: a. mobil van, b.sedan, ¢c. mobll pranhoto/
dlsampah, d. mobit pemadam kebakaran

S Berputlar mundur: a, mobll van, b. s2Can, €. MODI Srano'a,/ MoOdi!

sampah, d. mobil pemacam kebakaran
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Data Dasar 43

Manusia & huniannya

RKIR DAN RUANG UNTUK MEMUTAR KENDARAAN

Hiang kendaraan — lihat hal. 20 s/d 24

Catatan: dlagram dan gambar pada halaman Inl ditesuaitan untuk
siriculas! lalu-tintas sebelah kirf (untuk Indonesia)

Bentuk T-Hammerhead: a, mobil van, b. sedan, ¢c. mobil prahoto/mobil sampah, d. mo

bil permadam kebakaran

gelok samping: 2, mobil van, b.

sedan, ¢. mobll prahoto/monil sampah, d. Mobil pemadam kebakaran

.
.y -

——

_.\
—
M

Py

S e
= i

Belok samping-mundur: a. mobil van, b, sedan, c. mobil prahoto/mubdil sampan, d. mobdit pemadam kebakaran




Perdagangan 2G7

Restoran/rumah makan

i
RAN MEJA Untuk restoran mewsah dan lengkap sebaiknya disediakan juga meja untuk koordinasi pelayan. Untuk lantai sekitar ruang-
! ruang p‘elayanan heqdaknya digunakan dari bahan Yang keras. Restoran-restoran tradisional & khusus kadang-kadang di-
lengkapi bar yang digabungkan dengan ruang TUNggu agar pengunjung menikmati minuman pembangkit selera sebelum
makan. Bar seperti ini dirancang sekaligus pula dipergunakan oleh koord. pelayanan untuk mencatat pesanan para pengun-
jung yang menunggu giliran dan memberitahukan apabila telah ada meja yang kosong dan siap untuk dipergunakan.
Lantai dansa di dalam restoran: diijinkan 1,0—-3,5 m /pasangan.
1
1
!
i
1
. T2 110, sebaiknya
—————————— -+ 150200
% |
, = 600, sebaiknya
650> 750
O ) .
k- 380—+— 800 —t--450 -3~ ~— 550 i 850 i 750 — 1 Panjang meja/orang
!
]
pria wanita pelayan duduk makan berdiri
2 4 4
!
&
<
L
r
panjang meja rata-rata § f— 1450 4
dengan kurs! sisi sisi meja L
untuk 6 8 10 12

garls tengah rata-.rata
untuk meja makan bundar 4 5

0] O~ . 5 GHo
800- “Liioo . _@O 400
8 & EF oy >

2500 ] “ {J




Perdagangan z

Fasilitas Pelayanan Kendaraar

1 Parkir bus 45°

dengan
1
1
'
'
]
' r
H 40
\ L
N [ ST 1N
S
.
-] bas
C T HC 1D
N
\\
.
v
L
- 120 ——— . 200 —— 120
4 Parkir truk dengan gandeng-
an, 90°
P S S
// \\\

,” PRy N )"-h"‘\\ ‘\\
4 ~
T DT
(o Ny
. v
[ T \
T4 40 X
i L Y
: t

- 150—200 =+ 160—220Q - 150—200 —~

6 Parkir truk dengan gandeng-
an, 90°

—4Qn

2 Truk dengan gan 3

\
+
w55+ 75 £55

00

Bus kecil
~
t
1
' (N
| »°
\
\
\
§ ~
¥
N t
l
. ]
o
55 = 130 -+554

S Parkirtruk dengan
gandengan, 30°

7 Parkir untuk truk, 90°

TEMPAT PARKIR KENDARAAN BERMOTOR
Standar AS. — hal 26.

Tempat parkir di tuar jalur jalan

Pada tempat parkir yang tetap, jalur dan batas-batasnya harus diberi tand
yang jelas dengan garis batas terhadap pejalan kaki — {10} (13}, Begitu pul
untuk tempat parkir tertutup — hal 24 {10).

Kebutuhan ruang parkir — (8) s/d (15)

Luas ruang/kendaraan dengan jalur berputar dan tanpa jalan masuk dan kely
ar. ~

parkir tegak furus (90°) kira-kira 20 m?

parkir menyerong {45°) kira-kira 23 m?; biasanya lebih disukai karena muda:
memarkirnya.

Tempat parkir berbanjar — (8) s/d {10}

Luas ruang/kendaraan (sedang-besar) 5.000 X 1.800. Untuk taman parkir yan
luasnya lebih dari 800 m’ sediakan 20% jumlah jalur untuk kendaraan bess
{6000 x 2100}, terutama bila taman parkir tersebut ada juru parkirnya. Penye
diaan tempat parkir sepeda, sepeda motor dan kendaraan untuk penyandan
cacat tergantung pada kebutuhan setempat.

Tempat parkir truk & bus

Jalur yang pas agar disesuaikan kebutuhan, mengingat adanya perbedaan ukur
an'masing-masing kendaraan. Untuk truk dengan gandengan disediakan tempa
parkir tanpa harus bergerak mundur — (1) s/d {6). Sedangkan untuk kenda
raan gandengan tambahan {lori) masih perlu disediakan jatur untuk gerak mun
dur.

Untuk lalu lintas jarak jauh periu disediakan lapangan parkir yang luas deka
kota terdekat yang dilengkapi dengan tempat istirahat supir, bengkel, pomp.
bensin, dan sebagainya.

Catatan: diagram pada halaman ini berlaku untuk falu lintas yang mangguna
kan jalur kanan; dangan data berdasarkan pangalaman di Jerman.

r

sedang & kecll b kendaraan sa-
ngat kecil, 30°

50 0 s _scx‘)szoo_‘
F50+-60~50-501+-60--60-~ L 507r4 51504
- s g
. [ N + 30
/,(:) {23 I Yo
i 1 I
— : -+~ \\\»B_.
— ! ! =
— ,
—— )| BRI o
: ! i
v \: ukuran !
L kendaraan '
ad — 4
—— : parkir
R . berjejer =
v ! |
a b
8 Parkir untuk a2 kendaraan 3 Parkir berjajar unt

putaran yang sempit

90

10 25—

12 Parklr untuk kendaraan

besar, dengan cara memundur-
°

kannya, 45

00 500
$1m~= 10 29—+3 5~ 60 !
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288 .,
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2350~ 40 34— B0 3 8
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13 Pakir untuk kendaraan se-

dang, jalur mundur, 45°

N

R NS

125 — — 125 —— 825~
500 50O 500 w0 00 00
P45 03 %0— B0 3545 03 5= 80 —«]5~50 1
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11 Parxir untuk a kendaraan

Parkir menyecrong, 45°
blasy b mobit van, 45°
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1S Parkir langsung utk ken-
dardan Desar (tanpa periu ge-
rak mundur}, a5°

14 Parkir tangsung utk kenga-
raan sedang hingga yg keclt

o
(tdk periu gerak mundur), 45
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Gedung Parkir Bertingkat
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Desain mobil standar
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Ukuran tempat parkir yang disarankan

DESAIN GEOMETRI

Standar desain kendarsan — (1)

Menurut data 95% dari seluruh kendaraan baru di Inggris dan pada kolom 2

data ukuran kendaraan besar di AS.:

‘panjang (p) A 4750 5500
tebar (1) B 1800 2030
tinggi (1) C 1700 1630
jarak bebas membuka pintu D 500 .
jarak antara sumbu roda depan E 2900 3250
dan belakang (dalam keadaan terburuk) F 300 890

. G 1100 1350
lingkaran putar (diameter)
kerb H 13000 6500
dinding J 14000 7010
jarak-bebas bagian bawah K 100 1220
Ukuran parkir yang disarankan (posisi tegak lurus' 90°} — (2)
panjang putaran {tempat parkir) L 4750 5500
lebar putdran (tempat parkir) M
standar 2400 2750
parkir untuk waktu singkat 2300 2600
parkir untuk waktu lama 2500 2750
parkir untuk penyandang cacat 3000 3050
lebar jalan N
satu arah 600 9150
dua arah 6950 10200
lebar keseluruhan tempat parkir P 15500 20100
luas bagian atas {jarak-bebas min) 2050 2130
Desain jalan melereng yang disarankan

1in7 di AS: tanjakan <198 m

tanjakan hingga 1500
tanjakan di atas 1500
bila digunakan untuk parkir

sudut kemiringan, maksimum, pada tanjakan
spiral:

1in 10
1in 20

dengan
maks. 1in 7

kemiringan

tanjakan hingga 3000 1in 10
tanjakan di atas 3000 1in 12
lebar minimal, tanjakan lurus, tanpa belokan:
jarak antara kerb 3000 4000
jarak bebas, kerb ke bagian
struktur jalan 300 75
febar minimal, tanjakan berbelok, lalu lintas
memutar:
satu arah 3650 5200
dua arah 7000 9150
kerb di tengah, 2 arah 500 150
jalur memutar,
radius kerb terluar:
disarankan 12000 6600
ukuran minimal 9000 6600
jarak bebas kerb ke bagian
struktur jalan 600 460
Tata latak tempat parkir menyudut — (3}
sudut parkir lebar bagian rata-rata luas/

parkir (mm) kendaraan {m?) di AS (m’)
50° 15.500 24,0 27,0
80° 15,400 25,0 27,9
70° 15.300 27,0 28,0
45° 13.700 34,0 353

m]
—

s
)alk
/

[
-~

PO ==

o

Pengaturan tempat parklr tipikal (Catatan: Strkulas! tangan kirl)

Yang paling efisien adalah parkir menyudut 90°

sudut kecil tidak umum di Inggris,

PENGATURAN LAPANGAN PARKIR

(tegak lurus); parkir dengan

Biasanya 2 deret tempat parkir yang dimanfaatkan dengan pengaturan sirkulasi
lalulintasnya satu arah sehingga jalur turun dan naik kendarasn terpisah,
dan skan menghasilkan kapasitas lalulintas yang baik. Keadaan ini akan ber-
kurang kapasitasnya bila lalulintas 2 arah atau campuran dengan sirkulasi tu-

run-naik digunakan. Jalan belokan ‘‘cul-de-sac”

jarang digunakan dan dihin-

dari; apalagi panjang putaran (belokan) disediakan 6 putaran.

Penghematan ruang dapat dilakukan dengan menggunakan jalur parkir meman-
jang. Sirkulasi jalur menurun seharusnya dapat memperlancar jalan keluar;
sedangkan pengaturan jalur menanjak yang terrencana dengan baik akan me-
mungkinkan pola pencarian tempat parkir yang masih kosong dengan sebaik-

baiknya.
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isilitas Pelayanan Kendaraan

jatan
umum

jari? tipikal 6096
R (4572 min)

6705 2 jalur
(5486 min)atau
3962 Jalur
(3048 min}

1219 Jarl2

6

jalan umum

(5486 min)

jatur
1219A antara

705 2 jalur

Simpangan antara Jalan pr

ibadi & jatan umum

w

243 2.74 305
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RUANG PARKIR: STANDAR AS.

Pada gambar — (2} dan lihat juga — {Daftar Rujukan 594), dipertihatkan ¢
r. parkir yang berlaku, lebar belokan/putaran dan ukuran t. parkir untuk .
nis kendaraan yang paling umum, Ukuran mobil kecil sebaiknya hanya m:
gunakan lapangan parkir yang dirancang khusus untuk mobil kecil atau lap
an parkir yang dilengkapi kontrol yang hanya dapat dilalui mobil kecil; t.
disarankan untuk menggunakan ukuran mobil kecil bagi 1ata fetwak lapar
parkir kendaraan-kendaraan standar ukuran standar sebaiknya dapat mer
pung semua mobil penumpang yang biasa. 8ila memanfaatkan ukuran kenc
an besar, pada waktu parkir akan lebih mudah, dan cepat; pola tate letat
perti ini disarankan untuk pengemudi yang sudah tua, kendaraan dengan
taran yang lebar dan kendaraan-kendaraan mewah. Bila menggunakan st
parkir 60° atau kurang, perlu memperlebar jarak putar 75—162 guna mem:
kan ruang gerak bagi pengemudi berjalan keluar atau menuju ke kendaraan
Dianjurkan untuk memperhatikan peratyran setempat.

Ukuran untuk belokan/putaran

Gambar — {1}, memperlihatkan ukuran belokan di AS pada persimpange
lan lingkungan ke jalan umum. Belokan jalan berbentuk U pada Gambas
memperlihatkan urutan perancangan suatu belokan dan ukuran suatu K¢
raan — hal 21 (1) dan jari-jari putaran kendaraan tersebut. Sedangkan uk
belokan jalan berbentuk T {(tangent) diperkirakan hanya minimal saja, ki
akan sangat bervariasi sesuai dengan kemam

¢

>

aua Jalur al

sntara dus
garis pemDa-

pengemudi dan kecepatan kendaraannya.

b

jalur paja-

Tentang patokan ukuran jalan raya — hat 21 Ji

Catatan: Semua diagram pada halaman ini t
berlaku untuk sirkulasi kendaraan jalur kanan

garis pernoatsl
jarur paexis atau

aing2 pem-
gaids s ice L enes 2 e, Catatan:
Jilangxapl tan menerus} Rerd Delon ayn Dinggitan [alut pejatan
vt panenanen} Derduntuk verdalt) trutoa ) to p.s.1 = panjang sisi luar
d 8 sudut jalur parkir l.t.p = lebar tempat parklr
1= lebar
2tp 21 45° 50° 55° 60° 65° 70° 75" 80° 85° 90°
2743 1 9.75 9.98 ] 10.36 | 10.77 | 11.43 | 12.09 12.8 1351 | 1407 | 14.63
2] 1503 1554|182 16911 1763118291885 }|1961 19.74 20.12
31 14,121 14.88 | 1565 | 6.4} 17.07]17.88 | 18.59119.2 1966 | 20.12
4] 1361 1417114941157 16.46 | 17.37 1 18.19 ] 18.9 19.56 | 20.12
2896 1 9.75 9961|1036 1067|1123 | 11.84 1265 13.31 1 14.02 | 14.63
2114991539} 158 163711687 | 17.68 | 18.44 { 19.1 19.66 | 20.09
3| 14.33} 14681 15.19 157 16.43 | 17.37 | 18.19 | 189 19,58 | 20.09
41 1361] 13.97 | 1448151941560 16.99 1 17.9 18.74 | 19.46 | 20.09
Calatan: pesarny s tudut 0 yang ledth Detar darl 70° mempunyal febar Jaiur untuk Jatur 2 arah 2 Polat. parklr a febar belokan/putaran yang disar
b polatata fetak, c patokan ukuran :;oarkir
tempat bongkar barang —T
| kendaraan R R1 T D c
mobil kecil 605132837 | 3.05;0.15
mobii van 6551 361145733 (013
mobil standar 6.83 | 3.84 | 457134 102
mobll besar 701 | 384(457] 366|023
ous antarkota*16.76 | 10.06 | 9.14| 6.86 | 0.3
bus kota 163 {101 |9.14] 685103
bus sekolan 13.26| 7921914} 592103
ampuians gt1a] 572|762] 40403
* paglan atas= 4 62
keclt besar
kendaraan F 15.52 26.59
, A 46.71° 35.58°
8 273.42° 251.1%°
Ra 9.75 30.48
< Rb 11.58 1524
LA N La 7.95 18.8
L 5527 668
Catatane NUst R (i
Jart} Yang Strancang
R
Oa= Maeladin} o.

nis.

1

a Dlagram belokan berbentuk U ditengkapi d
dan sudut putarnya; serta panfang kendaraan besa

engan tabel ukuran betokannya, b belokan jalan buntu
r—nal 21 {1).

“cut-de-sac’t allengkapl tabel putar:
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Ukuran tempat parkir yang disarankan

/ ol

nalkfturun

. J L

il

-

‘sudut parkir

Pengaturan tempat parkir tipikal (Catatan: Sirkulasi tangan kirl})

DESAIN GEOMETRI

Standar desain kendaraan — (1)

Menurut data 95% dari seluruh kendaraan baru di lnggris dan pada k
data ukuran kendaraan besar di AS.:

panjang (p) A 4750 5500
lebar (1) B 1800 2030
tinggi  {t) c 1700 1630
jarak bebas membuka pintu D 500 -
jarak antara sumbu roda depan E 2900 3250
dan belakang (dalam keadaan terburuk) F 900 890
° G 1100 1350
lingkaran putar {diameter)
kerb H 13000 6500
dinding J 14000 7010
jarak-bebas bagian bawah K 100 1220

Ukuran parkir yang disarankan (posisi tegak lurus 90°) — (2}

panjang putaran {tempat parkir) L 4750 - 5500
lebar putaran {tempat parkir) M :
standar 2400 2750
parkir untuk waktu singkat 2300 2600
parkir untuk waktu lama 2500 2750
parkir untuk penyandang cacat 3000 3050
lebar jalan N
satu arah 600 9150
dua arah 6950 10200
lebar keseluruhan tempat parkir P 15500 20100
2050 2130

luas bagian atas {jarak-bebas min)

Desain jalan melereng yang disarankan .
tanjakan hingga 1500 iin? di AS: tanjakan <1
tanjakan di atas 1500 1in 10 dengan kemiringar

bila digunakan untuk parkir 1in20 maks. 1in7
sudut kemiringan, maksimum, pada tanjakan

spiral:

tanjakan hingga 3000 1in 10
tanjakan di atas 3000 1in 12

lebar minimal, tanjakan lurus, tanpa belokan:
jarak antara kerb

jarak bebas, kerb ke bagian

struktur jalan 300 75

lebar minimal, tanjakan berbelak, lalu tintas

3000 4000

memuiar:

satu arah 3650 5200
dua arah 7000 8150
kerb di tengah, 2 arah S00 - 150
jalur memutar,

radius kerb terluar:

disarankan 12000 6600
ukuran minimal 9000 6600
jarak bebas kerb ke bagian

struktur jatan 600 460

Tata letak tempat parkir menyudut — (3}

lebar bagian rata-rata luss/

parkir {mm) kendsragn {m?) di AS (m')
90° 15.500 240 27,0
g0° 15.400 25.0 279
70° 15.300 27.0 : 28,0
450 13.700 340 353

Yang paling efisien adalsh parkir menyudut 90° (tegak lurus): parkic dc
sudut kecil tidak umum di tnggris, .

PENGATURAN LAPANGAN PARKIR

Biasanya 2 deret tempat parkir yang dimanfaatkan dengan pengaturan sirk
lalulintasnya satu arsh sehingga jelur turun dan nalk kendarasn terr
dan akan menghasilkan kapasitas lalulintas yang baik. Keadaan ini akan
kurang kapasitasnya bila lalulintas 2 arah arau campuran dengan sirkula-
run-naik digunakan. Jalan belokan "‘cul-de-sac'’ jarang digunskan dan ¢
dari; apalagi panjang putaran {belokan) disediakan 6 putaran.

Penghematan ruang dapat dilakukan dengan menggunakan jalur parkir me
jang. Sirkulasi jalur menurun seharusnya dapal memperiancar jalan ke
sedangkan pengaturan jalur menanjak yang terrencana dengan baik akan
mungkinkan pola pencarian tempat parkir yang masih kosong dengan sa!
baiknya.
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